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Abstrak  

Proses seleksi kegiatan Seleksi Pasukan Pengibar Bendera Pusaka (PASKIBRAKA) Merah 

Putih Tingkat Sma Provinsi Sumatera Utara, setelah melewati serangkaian seleksi di 

kabupaten/kota masing-masing dan tingkat Provinsi Sumatera Utara dari 132 Peserta di 

dapatkan 60 peserta yang lolos menjadi Tim PASKIBRAKA Provinsi Sumatera Utara dan 2 

Putra terbaik serta 2 Putri terbaik dikirim mengikuti seleksi Tingkat Nasional untuk menjadi 

Tim PASKIBRAKA Nasional di Istana Negara. 

 
Kata Kunci: PASKIBRAKA, Dinas Pemuda Dan Olahraga, Sumatera Utara 

 

 

Abstract 

The selection process for the Selection of the Red and White Heritage Flag-raising Troops 
(PASKIBRAKA) for the High School Level of North Sumatra Province, after going through a series 
of selections at each district/city and the level of the Province of North Sumatra, from 132 
participants, 60 participants were obtained who qualified as the PASKIBRAKA Team of North 
Sumatra Province. and the 2 best men and 2 best women were sent to participate in the National 
Level selection to become the National PASKIBRAKA Team at the State Palace. 
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PENDAHULUAN 

Paskibraka adalah singkatan 

dari Pasukan Pengibar Bendera 

Pusaka dengan tugas utamanya 

mengibarkan duplikat bendera pusaka 

dalam upacara peringatan proklamasi 

kemerdekaan Indonesia di 3 tempat, yakni 

tingkat kabupaten/kota (di kantor 

bupati/wali kota), provinsi (di kantor 

gubernur), dan nasional (Istana Merdeka). 

Anggotanya berasal dari pelajar 

SMA/sederajat kelas 10 (tahun pertama). 

Seleksi anggota biasanya dilakukan pada 

bulan April untuk persiapan pengibaran 

pada 17 Agustus tahun itu. 

Selama waktu seleksi sampai 16 

Agustus, seorang anggota calon 

Paskibraka dinamakan Capaska atau 

Calon Paskibraka. Pada waktu penugasan 

tanggal 17 Agustus, anggota dinamakan 

Paskibraka, dan setelah upacara selesai, 

mereka menjadi Purna Paskibraka. 

Tingkatan Paskibraka ada tiga yaitu: 

a. Paskibraka Nasional: bertugas di 

Istana Merdeka 

b. Paskibraka Provinsi: bertugas di 

pusat pemerintahan provinsi 

c. Paskibraka Kota/Kabupaten: bertugas 

di pusat pemerintahan 

kota/kabupaten 

Paskibraka diawali dengan seleksi 

dari tingkat Kota/Kabupaten pada bulan 

Maret dan April. Yang berhasil lolos akan 

dikirim ke seleksi tingkat Provinsi pada 

bulan Mei. Dari seleksi tingkat provinsi 

akan dikirim dua pasang putra dan putri 

ke seleksi tingkat nasional pada bulan 

Juni. Seleksi tingkat nasional akan 

menetapkan satu pasangan putra dan 

putri terbaik dari setiap provinsi untuk 

mewakili provinsi yang bersangkutan 

menjadi Anggota Paskibraka Nasional 

yang bertugas mengibarkan bendera di 

Istana Merdeka. 

Anggota Paskibraka tingkat Nasional 

biasanya memasuki asrama Pelatihan 

pada minggu terakhir bulan Juli. Selama 

tiga minggu mereka akan menjalani 

latihan baris berbaris dan formasi 

pengibaran bendera di Pusat Pelatihan 

Paskibraka Cibubur. Setelah 

melaksanakan gladi kotor dan gladi bersih 

pada tanggal 14 dan 15 Agustus, mereka 

akan mengikuti upacara Pangukuhan pada 

tanggal 16 Agustus. Keesokan harinya, 

tanggal 17 Agustus, anggota Paskibraka 

melaksanakan tugas utama pengibaran 

bendera pusaka pada pagi hari dan 

penurunan bendera pada sore hari. 

Selain mengikuti latihan fisik baris 

berbaris, anggota Paskibraka juga 

mengikuti latihan mental spiritual dan 

kepemimpinan yang disebut Latihan 

Pandu Ibu-Indonesia Berpancasila. 

Latihan ini bermaksud mempersiapkan 

anggota Paskibraka menjadi putra-putri 

Indonesia terbaik yang akan menjadi 

generasi penerus dan calon-calon 

pemimpin pada masa depan. Pelatihan 

ganda seperti itu sudah ditradisikan sejak 

tahun 1968, namun untuk lebih 

menyeragamkan pelatihan tersebut ke 

tingkat provinsi dan kabupaten/kota, 

pemerintah telah mengeluarkan pedoman 

berupa Peraturan Menteri Pemuda dan 

Olahraga (Permenpora) No. 065 Tahun 

2015. 

Di tingkat Provinsi Sumatera Utara 

pada Tahun 2021, seleksi PASKIBRAKA 

dilaksanakan oleh Dinas Pemuda Dan 

Olahraga, lebih spesifik ketua panitia 

pelaksana nya yaitu Kanit. Kepemudaan 

yaitu Bapak Tohir. Disporasu Mempunyai 

tugas melaksanakan urusan pemerintahan 

daerah/kewenangan Provinsi di bidang 

Pembudayaan Olahraga, Peningkatan 

Prestasi Olahraga, Layanan Kepemudaan 

Sarana dan Prasarana Olahraga Serta 

https://jp3km.jurnalp3k.com/index.php/j-p3km
https://id.wikipedia.org/wiki/Proklamasi_kemerdekaan_Indonesia
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Tugas Pembantuan Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provsu mempunyai fungsi :  

a. Perumusan kebijakan kepemudaan, 

keolahragaan, kepramukaan sesuai 

dengan ruang lingkup tugasnya; 

b. Pelaksanaan kebijakan kepemudaan, 

keolahragaan, kepramukaan sesuai 

dengan lingkup tugasnya;  

c. Pelaksanaan Evaluasi kepemudaan, 

keolahragaan, kepramukaan sesuai 

dengan lingkup tugasnya;  

d. Pelaksanaan tugas perbantuan di 

bidang Kepemudaan, Keolahragaan 

dan Kepramukaan;  

e. Pelaksanaan pengkoordinasian unit 

pelaksana teknis sekolah kebakatan 

olahraga dan kawasan pusat 

olahraga;  Pelaksanaan 

Administrasi kepemudaan, 

keolahragaan, kepramukaan sesuai 

dengan lingkup tugasnya; 

f. Pelaksanaan tugas lain yang 

diberikan Gubernur terkait dengan 

uraian tugas dan fungsinya.  

Visi Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Utara “Terwujudnya 

Pemuda dan Masyarakat Olahraga 

Sumatera Utara yang Berwawasan 

kebangsaan, Trampil, Mandiri, Sehat, 

Berprestasi dan Berdaya Saing yang 

Dilandasi Iman Dan Taqwa” secara 

ringkas dapat dirumuskan “Terwujudnya 

Pemuda yang Berkwalitas dan masyarakat 

Olahraga yang Berprestasi”.  

Misi merupakan upaya-upaya yang 

akan dilaksanakan sesuai dengan arah dan 

tujuan visi dan misi yang diwujudkan dan 

dilaksanakan melalui program dan 

kegiatan yang akan dicapai dimasa kini 

dan masa mendatang. Adapun yang 

menjadi misi Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Utara adalah:  

a. Mengembangkan potensi dan 

kreativitas pemuda dalam 

menciptakan masyarakat Sumatera 

Utara yang terampil dan berdaya 

saing.  

b. Membentuk pemuda yang memiliki 

jiwa kewirausahaan dan 

kemandirian 3. Meningkatkan 

peran, fungsi dan partisipasi 

pemuda dalam mewujudkan iklim 

yang kondusif.  

c. Mewujudkan sistem manajemen 

keolahragaan dalam upaya menata 

sistem pembinaan pembangunan 

keolahragaan secara terpadu dan 

berkelanjutan. 

d. Meningkatkan budaya dan prestasi 

olahraga secara berjenjang dan 

berkelanjutan melalui tahap 

pengenalan olahraga, pemantauan, 

pemanduan dan pengembangan 

bakat, serta peningkatan prestasi. 

 

BAHAN DAN METODE PELAKSANAAN  

 

Metode pelaksanaan kegiatan Seleksi 

PASKIBRAKA Provinsi Sumatera Utara 

yang dilaksanakan di lokasi DISPORA 

SUMUT dan di LPP Medan jalan William 

Iskandar, yaitu adalah menggunakan 

seleksi kesehatan dan kebugaran, 

kepemudaan, bahasa inggris, kepribadian, 

etika moral, pengetahuan NAPZA, 

kepemimpinan, pendidikan dan 

keagamaan. Untuk pelaksanaan seleksi 

bidang kepribadian yang dipercayakan 

kepada Universitas Medan Area adalah 

penggalian sisi kepribadian peserta 

seleksi, berikut form yang digunakan 

https://jp3km.jurnalp3k.com/index.php/j-p3km


e-ISSN : 2808-6449 

4 

 

https://jp3km.jurnalp3k.com/index.php/j-p3km 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Form Wawancara 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari seleksi PASKIBRAKA 

Provinsi Sumatera Utara yaitu menyeleksi 

peserta dari 132 orang menjadi 60 orang 

terpilih yang lolos rangkaian seleksi untuk 

dijadikan anggota PASKIBRAKA Provinsi 

Sumatera Utara dan Merekomendasikan 2 

orang putra terbaik dan 2 orang putri 

terbaik Sumatera Utara untuk mengikuti 

seleksi di Tingkat Nasional. 
 

 

Gambar 2. Berita Acara Penetapan 

 

Gambar 3. Tanda Tangan Berita Acara Penetapan 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari proses seleksi 

kegiatan Seleksi Pasukan Pengibar 

Bendera Pusaka (PASKIBRAKA) Merah 

Putih Tingkat Sma Provinsi Sumatera 

Utara, setelah melewati serangkaian 

seleksi di kabupaten/kota masing-masing 

dan tingkat Provinsi Sumatera Utara dari 

132 Peserta di dapatkan 60 peserta yang 

lolos menjadi Tim PASKIBRAKA Provinsi 

Sumatera Utara dan 2 Putra terbaik serta 

2 Putri terbaik dikirim mengikuti seleksi 

Tingkat Nasional untuk menjadi Tim 

PASKIBRAKA Nasional di Istana Negara. 
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